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I PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Ternak ruminansia khususnya sapi pedaging mempunyai kontibusi dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan khususnya protein hewani. Permintaan daging sapi 

semakin meningkat bersamaan dengan peningkatan kesadaaran masyarakat akan 

kebutuhan protein dan peningkatan jumlah penduduk. Berdasarkan data BPS 

(2020) kebutuhan daging tahun 2020 sebanyak 717,15 ribu ton, lebih tinggi 

dibandingkan kebutuhan daging pada tahun 2019 sebanyak 683,29 ribu ton. Total 

kebutuhan daging nasional setiap tahunnya tidak dapat dipenuhi oleh produksi 

daging nasional. Tahun 2020 produksi daging hanya 422,53 ton atau hanya 

mencapai 59% dari total kebutuhan daging nasional. Kekurangan kebutuhan 

daging sebanyak 31% ini dipenuhi dari impor baik dalam bentuk daging beku 

maupun sapi hidup. 

Impor sapi hidup dalam pemenuhan kebutuhan daging nasional ini dipenuhi 

dalam bentuk sapi bakalan. Salah satu jenis bakalan sapi yang banyak dipilih oleh 

kebanyakan industri sapi di Indonesia adalah sapi Brahman Cross (BX). Hal yang 

mendasari untuk memelihara sapi jenis BX adalah pertambahan bobot badan 

harian rata-rata (Average Daily Gain) yang relatif tinggi, adaptif di iklim tropis 

atau di Indonesia dan jarak transaportasi yang masih terjangkau. Sapi bakalan 

yang diimpor akan masuk terlebih dahulu ke sistem produksi sapi penggemukan 

(feedlot) sebelum sapi masuk ke tempat pemotongan. Management sapi di feedlot 

menjadi hal yang penting dalam menciptakan sapi siap potong yang memiliki 

kualitas yang baik, sehingga sector ini menjadi penting dalam system produski 

sapi pedaging. 

CV Ben Buana Sejahtera merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang penggemukan sapi Brahman Cross (BX). Sistem penggemukan yang 

dilakukan adalah sistem penggemukan secara intensif selama 25-75 hari. Populasi 

yang terdapat di CV Ben Buana Sejahtera yaitu 700 ekor, yang terdiri dari 522 ekor 

sapi jenis BX. 
 

1.2 Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk menambah 

pengetahuan, informasi dan wawasan serta keterampilan selain itu juga untuk 

mengetahui dan mempelajari sistem manajemen penggemukan yang diterapkan di 

CV Ben Buana Sejahtera Sumedang, untuk mengetahui sistem manajemen pakan, 

manajemen perkandangan, manajemen limbah, manajemen penanganan 

kesehatan, dan manajemen pemasaran. 


